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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki fungsi
strategis dalam membentuk perkembangan peserta
didik secara utuh yang mencakup dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Nurjadid, 2025). Hakikat
pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi ajar, tetapi juga pada pembentukan
kesadaran moral dan penghayatan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari (Syafruddin, 2025).
Namun demikian, praktik evaluasi pembelajaran PAI
masih cenderung berfokus pada pengukuran aspek
kognitif melalui tes tertulis, sementara dimensi afektif
dan proses internalisasi nilai religius belum sepenuhnya
terakomodasi secara sistematis (Lies, 2025). Kondisi ini
menunjukkan perlunya model evaluasi yang lebih
komprehensif dan reflektif.

Pembelajaran berbasis Deep Learning, proses
belajar tidak lagi dipahami sekadar sebagai aktivitas
mengingat dan mereproduksi informasi, melainkan
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sebagai proses konstruksi makna yang mendalam
(Fitriyah,  2026). Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami
hubungan antar-konsep, berpikir reflektif, serta
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman
hidupnya (Raihun, 2025). Dalam pembelajaran PAl,
paradigma ini menjadi relevan karena tidak hanya
menekankan penguasaan konsep keagamaan, tetapi
juga internalisasi nilai dan pembentukan kesadaran
spiritual.

Sejalan dengan karakteristik tersebut, pendidikan
abad ke-21 menuntut transformasi proses pembelajaran
agar selaras dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan kompetensi global. Peserta didik dituntut
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
adaptif terhadap berbagai tantangan. Deep Learning
menekankan pemahaman mendalam, keterlibatan
kognitif yang tinggi, serta kemampuan mentransfer
pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan.
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Pendekatan ini mendorong terciptanya pembelajaran
yang bermakna dan menyeluruh pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Siti, 2025). Namun demikian,
dalam pembelajaran PAI, sistem evaluasi yang
digunakan belum sepenuhnya mampu menangkap
kedalaman pemahaman dan pembentukan karakter
tersebut.

Tahap refleksi dalam pembelajaran berbasis Deep
Learning merupakan kunci untuk menginternalisasi
pengalaman belajar sehingga menjadi bagian dari
kesadaran dan kepribadian peserta didik. Dalam
konteks PAI, refleksi berperan sebagai proses
muhasabah yang mendorong peserta didik menilai
pemahaman, sikap, dan praktik keagamaannya secara
jujur dan kritis. Melalui refleksi, peserta didik tidak
hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga
menyadari perkembangan spiritual dan afektif yang
dialaminya (Kuunu, 2025). Beberapa penelitian telah
membahas penerapan pendekatan Deep Learning dalam
pembelajaran PAI dengan menekankan tahapan
memahami, mengaplikasi, dan merefleksi sebagai satu
kesatuan proses pembelajaran. Namun demikian,
refleksi dalam kajian tersebut masih diposisikan sebagai
bagian dari strategi pembelajaran, belum secara eksplisit
dirumuskan sebagai instrumen evaluasi yang sistematis
dan terukur.

Refleksi spiritual dalam pembelajaran PAI belum
dioperasionalkan secara sistematis sebagai instrumen
evaluasi yang terstruktur dan terukur (Muktamirah,
2025). Akibatnya, dimensi moral dan spiritual peserta
didik belum memperoleh pengukuran yang memadai
dalam sistem evaluasi PAIL Kesenjangan teoretis ini
menunjukkan perlunya penguatan kerangka konseptual
mengenai refleksi spiritual sebagai instrumen evaluasi
dalam pembelajaran PAI berbasis Deep Learning.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan
untuk mengkaji refleksi spiritual sebagai instrumen
evaluasi dalam pembelajaran PAI berbasis Deep Learning
serta merumuskan kerangka konseptual yang sistematis
dan terukur. Artikel ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan  (library  research) dengan analisis
konseptual terhadap literatur yang relevan mengenai

Deep Learning, refleksi spiritual, dan evaluasi
pembelajaran PAIL
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research) ~ yang  bersifat  deskriptif-konseptual.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah
mengkaji dan menganalisis secara mendalam refleksi
spiritual dalam PAI berbasis Deep Learning. Penelitian ini
tidak terfokus pada pengukuran variabel secara
kuantitatif, melainkan pada pemahaman makna. Data
dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang

bersumber dari data sekunder. Sumber data meliputi
artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional yang
relevan dengan topik asesmen afektif, pendidikan
karakter, evaluasi pembelajaran, dan pendidikan Islam,
yang dapat diakses secara terbuka melalui basis data
akademik.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) secara kualitatif. Tahapan
analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu memilih dan
memfokuskan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data dikategorikan ke dalam
tema-tema utama, seperti konsep asesmen afektif,
prinsip  kurikulum  berbasis cinta, tantangan
implementasi asesmen afektif, serta integrasi asesmen
afektif dan kognitif dalam pembelajaran PAI. Tahap
terakahir adalah penafsiran data untuk membangun
sintesis konseptual dan menarik kesimpulan yang
menggambarkan pesan asesmen afektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan
karakter religius peserta didik.

Hasil dan Diskusi
Konsep Deep Learning dalam Pendidikan

Deep Learning dalam pendidikan adalah proses
kognitif yang melibatkan pemecahan masalah tingkat
lanjut, aplikasi pengetahuan yang mendalam, dan
perbaikan dalam pengambilan keputusan (Santiani,
2025). Meskipun istilah ini sering digunakan, tidak ada
definisi yang seragam atau framework yang
terstandarisasi. Secara psikologis, Deep Learning berakar
pada teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Piaget dan Vygotsky, di mana pengetahuan dipandang
sebagai hasil konstruksi aktif individu melalui interaksi
dengan lingkungan sosial dan material.

Prinsip dasar dari Deep Learning dalam
pendidikan dapat diuraikan menjadi beberapa aspek
utama, yaitu: keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar, refleksi terhadap pengalaman belajar,
keterkaitan antara konsep baru dengan pengetahuan
sebelumnya, penerapan pengetahuan dalam konteks
kehidupan nyata, dan penilaian yang bersifat autentik.
Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) tidak
dapat dicapai jika prosesnya hanya menekankan
transmisi pengetahuan satu arah dari guru ke siswa.
Oleh karena itu, pendekatan Deep Learning menuntut
peran guru sebagai fasilitator yang mendorong siswa
membangun makna sendiri melalui eksplorasi, diskusi,
dan pemecahan masalah.

Prinsip lain yang tidak kalah penting adalah
refleksi. Refleksi dalam proses Deep Learning berfungsi
membantu siswa memahami apa yang mereka pelajari,
bagaimana mereka belajar, dan mengapa hal itu penting.
Proses reflektif ini dapat dilakukan melalui jurnal
belajar diskusi kelas, atau penilaian formatif yang

melibatkan siswa dalam menilai kemajuan mereka
1998
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sendiri. Refleksi ini ~membangun kesadaran
metakognitif yang menjadi dasar kemampuan belajar
sepanjang hayat (lifelong learning skills), tujuan jangka
panjang pendidikan dasar di Indonesia.

Refleksi dalam konteks Deep Learning bukan
sekadar mengulang atau meninjau ulang materi yang
telah dipelajari, melainkan proses introspektif yang
lebih dalam: peserta didik diajak menyadari dan
menelaah cara mereka berpikir, memeriksa strategi
belajar yang dipilih, mengidentifikasi kelemahan atau
miskonsepsi, serta menilai pendekatan mana yang
paling efektif bagi diri mereka secara pribadi. Kebiasaan
semacam ini terbukti memperkuat ketajaman
pemahaman sekaligus meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam membuat keputusan yang bijak
terkait proses belajarnya sendiri. Dengan kata lain,
melalui refleksi, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang apa yang dipelajari, tetapi juga
mengembangkan kesadaran metakognitif, yaitu
kemampuan untuk belajar bagaimana belajar (Endsah,
2026).

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang
sedang diimplementasikan di Indonesia, pendekatan
Deep Learning menjadi paradigma baru yang relevan.
Kurikulum ini menuntut pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, bersifat kontekstual, dan mampu
mengembangkan Profil Pelajar Pancasila secara
menyeluruh. Deep Learning mendukung hal ini karena
mendorong peserta didik tidak hanya menguasai
kompetensi akademik, tetapi juga mengembangkan
karakter, nilai, dan kemampuan adaptif dalam
menghadapi perubahan zaman.

Desain Hakikat Evaluasi dalam Pembelajaran PAI
Secara etimologis, evaluasi berasal dari bahasa
Inggris evaluation yang berakar dari kata value yang
berarti nilai (Destian, 2023). Dalam bahasa Arab, istilah
evaluasi berkaitan dengan al-qimah atau al-tagdir, yang
bermakna penilaian. Dalam konteks pendidikan,
sering disebut al-tagdir al-tarbawi, yaitu
penilaian terhadap aktivitas dan proses pendidikan
(Hakim, 2025). Secara terminologis, evaluasi merupakan
tindakan atau proses yang direncanakan untuk

evaluasi

menentukan nilai suatu objek dengan menggunakan
instrumen tertentu dan membandingkannya dengan
kriteria atau tolok ukur guna memperoleh kesimpulan
(Tagiyuddin, 2024).

Dalam pembelajaran PAI, evaluasi dikenal dalam
dua bentuk utama, yaitu evaluasi formatif dan sumatif
(Zubair, 2024). Evaluasi formatif dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung untuk memantau
kemajuan belajar dan memberikan umpan balik,
sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir
satuan pembelajaran untuk menilai pencapaian tujuan

secara keseluruhan (Yuni, 2025). Hasil evaluasi sumatif
biasanya menjadi dasar penentuan kenaikan kelas,
kelulusan, maupun bentuk penghargaan lainnya.

Abdul Majid menegaskan bahwa dalam
pembelajaran PAI, evaluasi harus mampu mencakup
ketiga ranah taksonomi Bloom, yakni kognitif, afektif,
dan psikomotorik secara seimbang (Abdul Majid, 2014).
Hal ini penting karena tujuan akhir pendidikan agama
bukan hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga beriman, bertaqwa, dan
berakhlak mulia. Zakiah Daradjat menekankan bahwa
pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan
membentuk kepribadian Muslim yang paripurna
melalui internalisasi nilai-nilai ajaran Islam ke dalam
seluruh aspek kehidupan (Zakiyah, 2004).

Namun demikian, dalam praktiknya evaluasi
pembelajaran ~ PAI  masih  cenderung  lebih
menitikberatkan pada aspek kognitif, seperti
penguasaan materi, hafalan ayat, dan kemampuan
menjawab soal tertulis. Model evaluasi yang dominan
berbasis tes ini menjadikan keberhasilan belajar sering
diukur melalui capaian angka semata. Padahal, hakikat
PAI  tidak hanya Dberorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap,
kesadaran moral, dan internalisasi nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan peserta didik.

Penekanan yang berlebihan pada ranah kognitif
berpotensi menimbulkan kesenjangan antara capaian
akademik dan transformasi karakter. Dimensi afektif
dan spiritual yang bersifat reflektif, seperti keikhlasan,
kesadaran diri, dan komitmen moral, sulit diukur
melalui tes objektif semata. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan evaluasi yang lebih komprehensif dan
integratif, yang tidak hanya menilai apa yang diketahui
peserta didik, tetapi juga bagaimana nilai agama
dipahami, dihayati, dan diwujudkan dalam perilaku.
Dalam konteks ini, diperlukan instrumen evaluasi yang
mampu mengakomodasi dimensi reflektif dan spiritual
peserta didik, salah satunya melalui pendekatan refleksi
sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran PAI.

Refleksi Spiritual dalam Perspektif Pendidikan Islam
Menurut John Dewey sebagaimana dikutip oleh
Taabudilah, Nurahmah, dan Rahmawati, refleksi
merupakan proses berpikir yang terarah dan terstruktur
yang memungkinkan individu menghubungkan
pengalaman masa lalu dengan situasi saat ini untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Dalam
konteks pembelajaran, refleksi dipahami sebagai proses
berpikir kritis yang membantu peserta didik
mengaitkan pengalaman belajar dengan realitas yang
dihadapi sehingga mampu membangun pemahaman
yang bermakna. Konsep ini juga beresonansi dengan
pemikiran Donald Schon yang menekankan pentingnya
refleksi dalam  memahami  pengalaman dan
1999
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meningkatkan kualitas praktik (Hilman. 2025). Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), refleksi
berperan sebagai proses muhasabah, yaitu introspeksi
diri yang mendorong peserta didik menilai pemahaman,
sikap, dan praktik keagamaannya secara jujur dan kritis.
Melalui  refleksi, peserta didik tidak hanya
mengevaluasi hasil belajar, tetapi juga menyadari proses
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Refleksi ~ spiritual  berkontribusi = dalam
pembentukan kesadaran diri dan perkembangan
kepribadian peserta didik. Proses ini memungkinkan
individu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri
serta mengarahkan perubahan ke arah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran PAI, refleksi mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga peserta
didik tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga
menghayati dan mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Penerapan pembelajaran reflektif dalam PAI
bertujuan menumbuhkan kesadaran batin (self-
awareness) dan kedalaman iman. Peserta didik didorong
untuk merekonstruksi pengalaman pribadi,
mengaitkannya dengan teks keagamaan, serta
menyusun makna dan komitmen tindakan berdasarkan
refleksi tersebut. Proses ini menjadikan muhasabah dan
tadabbur sebagai  praktik berkelanjutan yang
mendorong pembelajaran bersifat transformatif (Siti
Fatimah, 2025).

Model  Evaluasi
Pembelajaran PAI

Refleksi spiritual dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak hanya berfungsi sebagai
proses pembelajaran, tetapi juga dapat dioperasionalkan
sebagai instrumen evaluasi yang mampu mengukur
dimensi afektif dan spiritual peserta didik (Mutia, 2024).
Berbeda dengan evaluasi berbasis tes yang cenderung
menitikberatkan pada aspek kognitif, refleksi
memungkinkan guru menilai kesadaran diri, sikap
moral, dan perkembangan religius peserta didik secara
lebih mendalam dan kontekstual. Pendekatan ini
termasuk dalam kategori asesmen autentik dan formatif
yang menekankan penilaian terhadap proses
internalisasi nilai dan pengalaman belajar peserta didik
secara berkelanjutan, tidak hanya berfokus pada hasil
akhir. Dengan demikian, evaluasi tidak lagi sekadar
mengukur apa yang diketahui peserta didik, tetapi juga
bagaimana nilai-nilai keagamaan dipahami, dihayati,
dan diwujudkan dalam perilaku.

Implementasi evaluasi refleksi spiritual dapat
dilakukan melalui berbagai teknik yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Praktik pembelajaran
reflektif meliputi penulisan jurnal harian iman,
pelaksanaan sesi muhasabah kelas, diskusi berbasis

Refleksi  Spiritual  dalam

pengalaman spiritual, penyusunan portofolio spiritual,
serta pemanfaatan media digital seperti vlog atau blog
reflektif (Patimah, 2025). Selain itu, kegiatan reflektif
juga dapat dikembangkan melalui proyek pelayanan
sosial yang disertai refleksi serta tugas tadabbur ayat
yang dikaitkan dengan konteks kehidupan peserta
didik.

Berbagai aktivitas tersebut memberikan ruang
bagi peserta didik untuk merefleksikan pengalaman
hidupnya secara lebih mendalam, termasuk dalam
menghadapi dinamika kehidupan digital, seperti
konflik nilai di media sosial maupun paparan konten
negatif. Melalui proses reflektif ini, peserta didik tidak
hanya memahami nilai-nilai Islam secara kognitif, tetapi
juga mampu merumuskan langkah-langkah konkret
dalam memperkuat iman, memperbaiki perilaku, serta
membangun komitmen moral dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, refleksi spiritual tidak hanya
berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga
sebagai instrumen evaluasi yang mampu mengukur
proses internalisasi nilai dan transformasi karakter
peserta didik secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Refleksi spiritual dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dapat dioperasionalkan sebagai
instrumen evaluasi yang mampu mengukur dimensi
afektif dan spiritual peserta didik secara lebih
komprehensif. Berbeda dengan evaluasi konvensional
yang berfokus pada aspek kognitif, refleksi
memungkinkan penilaian terhadap proses internalisasi
nilai keagamaan melalui pengalaman belajar yang
bersifat reflektif dan berkelanjutan.

Implementasi evaluasi refleksi spiritual dapat
dilakukan melalui berbagai teknik, seperti jurnal
refleksi, diskusi reflektif, muhasabah, portofolio
spiritual, serta pemanfaatan media digital yang relevan
dengan konteks kehidupan peserta didik. Melalui
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami
nilai-nilai Islam secara kognitif, tetapi juga menghayati
dan mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, refleksi spiritual tidak
hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi
juga sebagai pendekatan evaluatif yang mendukung
pengembangan sistem evaluasi PAI yang lebih holistik.
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